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Abstrak 
 
Penelitian ini mengkaji tentang pola dakwah yang dikembangkan 
pada masyarakat etnis muslim Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe. Adapun rumusan masalahnya adalah:               
1) bagaimana pola dakwah yang dikembangkan pada masyarakat etnis 
muslim Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten 
Konawe; 2) Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam 
mentransformasi nilai-nilai Islam pada masyarakat etnis muslim Bali di 
Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. 
Untuk menjawab masalah penelitian ini, peneliti menggunakan 
jenis penelitian kualitatif. Data-data dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Setelah data 
dikumpulkan maka dilakukan analisis dengan menggunakan model Miles 
dan Humerman yang meliputi tiga tahap: reduksi, display, dan verifikasi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa “Pola dakwah yang 
dikembangkan pada masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara 
Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe adalah pola ceramah. 
Efektifitas pola ceramah dinilai memiliki banyak kelemahan sehingga 
dikembangkan pola dialog terhadap tema-tema aktual yang meliputi 
keseharian masyarakat. Upaya tranformasi nilai-nilai keagamaan kepada 
anak muslim etnis Bali di Desa   Sulemandara Kecamatan Pondidaha 
Kabupaten Konawe dilakukan dengan beberapa cara : 1. Pengajian dasar; 
2. Pengajian majelis taklim (laki-laki dan perempuan); 3. Pengajian kitab 
kuning; 4. Pengiriman anak mereka menuntut ilmu di lembaga pendidikan 
Islam; 5. Melalui kesenian Islami (hadrah)”. 
 
Kata Kunci : Pola Dakwah, Etnis Muslim Bali, Metode 
 
I.  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembinaan kehidupan beragama oleh pemeluk agama Islam 
merupakan kewajiban umat Islam secara internal. Kebebasan untuk 
memperbaiki kehidupan beragama kepada para pemeluk agama masing-
masing merupakan kebijakan yang mendapat prioritas besar di Indonersia. 
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Prioritas pembangunan dalam bidang keagamaan menjadi suatu hal yang 
sangat urgen karena tingkat pluralitas dan keragaman agama yang diakui 
eksistensinya di Indonesia sangat tinggi. Apabila kondisi ini terabaikan 
sewaktu-waktu dapat menjadi bumerang dan sumber konflik yang 
berkepanjangan dan tidak terselesaikan. 
Pembinaan kesadaran beragama oleh para pemeluk agama masing-
masing sangat dibutuhkan guna mewujudkan kesinambungan integrasi 
bangsa. Kewajiban membina dan menerima pembinaan adalah hak dan 
kewajiban individu. Kewajiban pembinaan umat bagi para pembina tentu 
disesuaikan dengan kadar kemampuan masing-masing. Tidak seorangpun 
yang dapat mengelak dari hak dan kewajiban tersebut, karena ini 
merupakan wujud dari pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya. Bagi 
kaum muslimin, pada dasarnya kewajiban ini merupakan fardhu kifayah, 
akan tetapi kewajiban ini juga dapat menjadi fardhu a’in sesuai dengan 
kapasitas kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. 
Masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe adalah entitas minoritas di tengah 
kemajemukan masyarakat. Mereka berbaur dengan warga masyarakat yang 
lain dengan banyak perbedaan, berbeda dari sisi jenis pekerjaan, jenjang 
pendidikan, status sosial yang mereka sandang, atau bahkan keragaman 
pemahaman keagamaan yang mereka miliki. Berbagai keragaman tersebut 
memberikan warna tersendiri dalam kehidupan sehari-hari yang juga 
membutuhkan perlakuan yang proporsional dalam mendekatinya. Berbagai 
perbedaan yang ada cenderung melahirkan masalah sosial yang bervariasi. 
Dalam mencermati masaalah sosial yang ada dalam masyarakat, para 
pembina/muballigh tidak boleh mempersoalkan keragaman yang ada pada 
objek dakwahnya. 
Masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe masih menyisakan berbagai kebiasaan yang 
terwariskan secara turun-temurun dari generasi pendahulu mereka, 
termasuk kebiasaan yang menyangkut ritual keagamaan. Sebagai 
masyarakat yang terbuka, masyarakat muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe ini di samping 
masih memelihara kebudayaan leluhur mereka, juga telah banyak 
melakukan perkawinan budaya.  
Pembauran budaya yang terjadi sejak lama ini membutuhkan 
metode tertentu dalam mendekatinya. Di samping metode yang cocok, juga 
materi yang akomodatif dengan budaya-budaya setempat sehingga ajaran 
Islam tidak terkesan kaku dan sulit diterima. Islamisasi kebudayaan harus, 
menjadi solusi diantara remang-remang jalan bid’ah dan kemusyrikan yang 
menggerogoti kehidupan beragama sebahagian masyarakat di daerah ini. 
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Masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe menarik untuk diteliti, mengingat aktifitas 
dakwah sudah berlangsung lama, akan tetapi belum nampak perubahan ke 
arah kehidupan Islam 1  secara signifikan dalam hal pelaksanaan ajaran 
agama Islam secara menyeluruh (Kaaffah) dan konsekwen. Masyarakat 
muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten 
Konawe ini adalah masyarakat yang sederhana, termasuk dalam 
pelaksanaan ritual keagamaan. Walau demikian, mereka memegang 
perinsip dan fanatisme yang tinggi dalam mengamalkan apa-apa yang telah 
menjadi keyakinan mereka. Pengajian-pengajian dalam berbagai 
kesempatan telah menjadi wadah yang memungkinkan terjadinya interksi 
sosial antara warga dengan para da’i, dan keadaan ini telah terpelihara dan 
terjalin selama ini.  
Aktifitas pembinaan, walau rutin, tetapi belum mampu memenuhi 
harapan semua pihak. Kesadaran beragama yang lahir sebagai buah dari 
aktifitas pembinaan ini belum begitu nampak secara menggairahkan. 
Kenyataan ini menimbulkan tanda tanya, dimana letak masalahnya. 
Apakah permasalahan terletak pada para pembina/muballighnya, pada 
materinya atau bahkan pada metode penyampaian yang kerap kali digunakan 
oleh para pembina/muballigh dalam melangsungkan interaksi dengan 
masyarakatnya selama ini. Pertanyaan inilah yang menginspirasi peneliti 
untuk meneliti masalah ini.  
 
B. Rumusan Masalah 
Beranjak dari latar masalah yang telah dikemukakan, maka fokus 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pola dakwah yang dikembangkan pada masyarakat etnis 
muslim Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten 
Konawe ? 
2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam mentransformasi 
nilai-nilai Islam pada masyarakat etnis muslim Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui pola dakwah yang dikembangkan pada 
masyarakat etnis muslim Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe. 
                                                            
1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), h. 245-
252.  
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2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam 
mentransformasi nilai-nilai Islam pada masyarakat etnis muslim Bali 
di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat nyata kepada berbagai 
pihak, terutama kepada Kemenag. Provinsi Sultra dan Kemenag Kabupaten 
Konawe sebagai penanggung jawab secara kelembagaan pembinaan 
kehidupan beragama di daerah ini, serta para pembina/muballigh di daerah ini. 
Manfaat lain yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
ditemukannya metode yang tepat untuk diterapkan oleh para 
pembina/muballigh dalam membina kehidupan beragama masyarakat 
muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kabupaten Konawe. 
Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dijadikan 
model di dalam membina masyarakat lain yang memiliki kesamaan 
karakter, watak, keragaman dan sistem sosial yang diberlakukan oleh 
masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kabupaten Konawe. 
 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hubungan Dengan Penelitian Sebelumnya  
Penelitian tentang etnis Bali telah banyak dilakukan oleh para 
peneliti, baik yang menyangkut tentang pola interaksi, etos kerja, sistem 
kekerabatan, sistem perkawinan, system religi dll. Akan tetapi penelitian 
terhadap etnis Bali muslim belum banyak dilakukan. Apalagi yang terkait 
dengan pola dakwah yang dilakukan oleh para pembina/muballigh kepada 
mereka. Pola dakwah yang diterapkan oleh para pembina/muballigh 
kepada mereka menjadi sesuatu yang sangat urgen dalam rangka 
memelihara spirit Islam yang telah dimiliki terutama bagi mereka yang 
baru saja mendapat hidayah (muallaf). Hal mana diketahui bahwa 
keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh para pembina/muballigh sangat 
ditentukan oleh pola dakwah yang diterapkan dalam membina obyek 
dakwahnya.  
Setidaknya, penelitian sejenis yang pernah dilakukan (Mansur ; 
2000) tentang pemantapan system pembinaan pendidikan Islam 
masyarakat Transmigrasi Jawa di Kecamatan Kalukku Mamuju telah 
pernah dilakukan. Namun temuannya menjadi berbeda mengingat karakter 
dan budaya antara Jawa dan Bali jauh berbeda, walaupun dalam 
perjalannya di sana-sini telah terjadi akulturasi budaya.  
Perkawinan budaya yang mengiringi interaksi sosial yang terjadi 
secara intensif melahirkan berbagai kemudahan dalam melakukan 
pembinaan. Akan tetapi pembauran budaya ini juga kerapkali melahirkan 
problem dalam melakukan pembinaan karena munculnya kekaburan 
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makna budaya yang dimiliki oleh masing-masing etnis. Apalagi kalau 
masing-masing etnis fanatik dan tidak rela meninggalkan budaya dan 
kebiasaannya secara legowo. 
 Demikian juga dalam pembinaan keagamaan. Apabila penganut 
agama yang baru saja mendapat hidayah, tentu akan sangat sulit 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama mereka ---tradisi keagamaan 
lama---. Kondisi ini melahirkan beban kerja yang kian berat bagi para 
pembina/muballigh dalam membersihkan sisa-sisa keyakinan yang masih 
melekat pada diri mereka.   
 
B. Konsep Dasar Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dengan asli kata ( اعد-وعدي  ) 
yang dalam bentuk mashdarnya "ةوعد "  mempunyai arti ajakan, seruan, 
panggilan, atau undangan2. 
Kalau dilihat dari segi etimologi kata dakwah di dalam Al-Qur’an 
tidak selamanya digunakan untuk mengajak kepada kebaikan, akan tetapi 
terkadang digunakan untuk mengajak kepada keburukan dan kejahatan. 
Kata dakwah yang digunakan untuk mengajak kepada keburukan atau 
kejahatan antara lain disebutkan dalam Q.S. Al-Faatir (35) : 6 
فا ودع مكل ناطيشلا ناريعسلا بحصا نم اونوكيل هبزح اوعدي امنا اودع هودختا  
Sesunggunya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 
musuh(mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka 
yang menyala-nyala3. 
 
Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi jika mengacu 
pada pengertian dakwah menurut perspektif al-Quran adalah ajakan untuk 
mengikuti jalan Allah yakni ajakan untuk mentaati dan mengikuti ajaran 
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw., (agama Islam) sebagai 
agama yang dikehendaki dan diridhai oleh Allah Swt., untuk diikuti oleh 
umat manusia4. 
Imamn al-Gazali dalam bukunya Ma’Allah memberikan definisi 
bahwa dakwah adalah program pelengkap yang meliputi semua 
pengetahuan yang dibutuhkan manusia untuk memberikan penjelasan 
tentang tujuan hidup serta mampu membedakan mana yang haq dan mana 
yang batil5. 
                                                            
2Zulkifli, Ilmu Dakwah, Makassar : Pustaka Al-Zikra, 2005) h. 2.  
3 Ibid., 696  
4Malik Idris, Strategi Dakwah Kontemporer (Cet. I; Makassar: Sarwah Press, 
2007), h. 10.  
5 Asgo Muhiddin, Dakwah Dalam Perfektif Al-Qur’an (Cet. I; Bandung : Pustaka 
Setia, 2002), h. 7.  
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2. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah islamiyah bukan hanya menyampaikan kalimat 
tauhid kepada para pendengar, setelah itu membiarkan mereka menafsirkan 
apa-apa yang telah disampaikan sekendak ahtinya tanpa bimbingan dan 
arahan, juga bukan hanya menerangkan hukum-hukum syariat melalui 
media massa atau sarana informasi lainnya begitu saja tanpa 
ditindaklanjuti, akan tetapi harus diwujudkan dengan amalan, baik dalam 
tingkah laku, pergaulan maupun adanya kesadaran orang tua mendidik 
putera-puterinya serta agar setiap orang berkeinginan mengarahkan orang 
lain6. Dengan demikian, dakwah akan mampu mengatasi berbagai krisis 
yang dihadapi oleh manusia modern dewasa ini. Para kritikus Barat 
mengemukakan sekurang-kurangnya sekarang ini di dunia modern 
mengalami 5 macam krisis, yaitu : (1) Krisis identitas, manusia telah 
kehilangan identitas dan bentuk dirinya, dalam hal ini akan mudah 
dicarikan jawabannya oleh dakwah; (2) Krisis legalitas, bahwa manusia 
telah banyak kehilangan pengaruh yang baik untuk diri dan masyarakatnya, 
penuh dengan polusi fisik maupun mental, juru dakwah datang untuk 
menjernihkan pikiran manusia dan filter terhadap tingkah lakunya, oleh 
persiapan mental yang etis dan bertanggungjawab; (4) Krisis partisipasi, 
bahwa manusia telah kehilangan kerjasama, terlalu individualistis, dakwah 
memberinya obat yang manjur, (5) Krisis distribusi, manusia telah dihantui 
oleh tidak adanya keadilan dan pemerataan income  masyarakat, dakwah 
mengajarkan keadilan secara utuh7. 
 
3. Metode Dakwah 
Metode dakwah di sini adalah merupakan rencanan yang tersusun 
dan teratur yang berhubungan dengan cara penyajian. H. Hamzah Ya’kub 
menyatakan bahwa metode dakwah menurut bentuk penyampaiannya, 
dapat dibagi menjadi lima kelompok besar, yaitu: (1) lisan, termasuk dalam 
bentuk ini adalah khutbah, pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar, 
musyawarah, nasihat, pidato-pidato radio, ramah tamah dalam anjangsana, 
dan obrolan. (2) tulisan, termasuk dalam bentuk ini adalah buku-buku, 
majalah-majalah, surat kabar, buletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, 
pamplet, pengumuman-pengumuman tertulis, dan spanduk-spanduk. (3) 
lukisan. yakni gambar-gambar hasil seni lukis, foto, dan komik-komik 
bergambar. (4) audio visual. yaitu suatu cara penyampaian yang sekaligus 
merangsang penglihatan dan pendengaran seperti: sandiwara, ketoprak dan 
wayang. (5) akhlak, yakni suatu cara penyampaian langsung ditujukan 
                                                            
6 Muhammad Abdul Goffar E.M., Peranan Media Informasi Islam Dalam 
pengembangan Umat (Cet. II; Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 1996), h. 139-140.   
7M. Syafaat Habib, Pedoman dakwah (Jakarta; Widjaya, 1981), h. 134-135)    
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dalam bentuk perbuatan yang nyata, umpamanya menziarahi orang sakit, 
kunjungan ke rumah, silaturahmi, pembangunan masjid dan sekolah, 
poliklinik, kebersihan, pertanian, peternakan, dan sebagainya8. 
Dari beberapa metode dakwah yang dikemukakan oleh para ahli, 
tampaknya jika dilihat secara global dapat dibagi tiga, yaitu : 
a. Dakwah bi al-Kitabah yaitu berupa buku, majalah, surat kabar, 
spanduk, pamplet, lukisan-lukisan, dan sebagainya. 
b. Dakwah bi al-Lisan, meliputi ceramah, seminar, symposium, diskusi, 
khutbah, sarasehan, brain storning, obrolan dan sebagainya. 
c. Dakwah bi al-Hal, yaitu berupa perilaku yang sopan sesuai dengan 
ajaran Islam, memelihara lingkungan, dan tolong-menolong diantara 
sesama. Misalnya: membantu fakir miskin, memberikan pelayanan 
sosial, dan sebagainya9. 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode fenomenologis. Penelitian kualitatif dimulai dari sebuah masalah 
yang spesifik dan diteliti secara khusus yang diangkat ke permukaan, tanpa 
maksud mengadakan generalisasi.  
Dalam penelitian kualitatif, data temuan lapangan diklasifikasi 
dalam bentuk kategori. Kategori-ketagori dan konsep-konsep ini 
dikembangkan oleh peneliti di lapangan. Data lapangan dimanfaatkan 
untuk verifikasi teori yang digunakan sebagai acuan, dan terus menerus 
dikembangkan selama proses penelitian berlangsung dan dilakukan secara 
berulang-ulang.   
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe.  
 
C. Tehnik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan tiga cara, yaitu ; 
wawancara mendalam, observasi  partisipasi, diskusi terarah dan 
analisis/telaah dokumen. 
Wawancara mendalam dilakukan sebagai upaya mengetahui lebih 
mendalam terhadap subtansi penelitian. Pra-kondisi dari wawancara 
mendalam adalah kedekatan atau keakraban antara pewawancara dengan 
responden serta tingkat pemahaman pewawancara terhadap keinginan, 
                                                            
8 Malik Idris, Op., Cit., h. 62.  
9Wandi Bahtiar, MetodologiPenelitian Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta : Logos 
Wacana Ilmu, 1997), h. 34.   
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persepsi, prinsip serta budaya responden. Wawancara mendalam dilakukan 
secara berulang-ulang. 
Observasi partisipasi merupakan salah satu metode pengumpulan 
data dalam penelitian kualitatif yang cukup ampuh. Observasi partisipasi 
adalah suatu bentuk observasi dimana observer juga terlibat dalam 
kehidupan atau pekerjaan serta aktifitas responden. 
Analisis/telaah dokumen adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menelaah dokumen yang ada untuk mempelajari fakta 
yang hendak diteliti. Telaah dokumen dapat merupakan sebagai teknik 
utama dalam penelitian kwalitatif dan dapat pula sebagai teknik 
pendukung. 
  
E. Prosedur Analisis Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles and 
Huberman dengan prosedur sbb: 
a.  Reduksi Data 
b.  Penyajian Data 
c.  Verivikasi Data  
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Situasi Sosial Masyarakat Muslim Etnis Bali di Desa Sulemandara 
Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe  
1. Situasi sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara  
Masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe adalah masyarakat transmigran asal 
Kabupaten Buleleng Provinsi Bali. Mereka datang ke wilayah ini pada 
pertengahan tahun 1985. Warga masyarakat di wilayah ini mayoritas 
beragama Islam. Dari 115 kepala keluarga (KK) yang mendiami wilayah 
ini, 80 kepala keluarga (KK) yang beragama Islam selebihnya beragama 
Hindu dan Keristen. Mayoritas masyarakat muslim etnis Bali yang 
mendiami wilayah ini hidup berdampingan dengan warga masyarakat lain 
secara harmonis walau berbeda keyakinan. Ikatan sosial yang tercipta 
begitu erat dilatari oleh kesamaan etnis Etnis Bali yang beragama Islam 
dan Hindu maupun Keristen bukan penghalang bagi mereka untuk 
menjalin kerjasama sosial dalam berbagai hal. 
Tidak ada tirai penghalang bagi mereka untuk bekerjasama 
sepanjang hal itu bersifat sosial kemasyarakatan. Kerjasama dalam banyak 
hal terjalin antara etnis Bali muslim dengan etnis Bali non muslim kecuali 
dalam hal yang berkaitan dengan ubudiah kepada Allah Swt. Akan tetapi, 
etnis Bali muslim menutup pintu rapat-rapat dan peluang untuk 
bekerjasama terhadap hal-hal yang terkait ibadah kepada Allah Swt. Etnis 
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Bali muslim sangat memahami doktrin dan larangan Allah Swt., untuk 
tidak menjalin kerjasama dengan siapa dan agama apapaun apabila 
kerjasama itu terindikasi ibadah. 
        
2. Gotong royong dan kerjasama dalam masyarakat. 
Gotong royong dikalangan interen masyarakat muslim etnis Bali di 
Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe merupakan 
suatu kebiasaan masyarakat yang telah terjadi turun-temurun. Spirit gotong 
royong ini lahir dari budaya dan tradisi orang muslim etnis Bali yang sejalan 
dengan seruan al-Qur’an untuk selalu bekerjasama dan tolong menolong 
(ta’awun) dalam berbuat kebaikan. Gotong royong menjadi solusi 
penyelesaian terhadap suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawab bersama. 
Gotong royong ini menjadi motor penggerak yang dahsyat bagi masayarakat 
untuk menyelesaikan berbagai problema yang membelit kehidupan mereka, 
baik permasalahan sosial maupun permasalahan keagamaan.  
Dalam hal penanggulangan masalah gangguan keamanan, mereka 
bertanggung jawab secara bersama-sama untuk mengatasinya dengan 
mengadakan jaga malam bersama secara bergiliran. Bagi mereka yang 
berhalangan dan memiliki kesibukan yang tidak dapat ditinggalkan atau 
tidak memiliki anggota keluarga laki-laki mereka biasanya menyiapkan 
makanan dan minuman ringan yang dapat dinikmati oleh para warga yang 
bertugas menjaga keamanan/ronda pada malam itu.  
Gotong royong terkait dengan kehidupan sosial kemasyarakatan 
biasanya terjadi ketika ada warga yang mengalami musibah dan permasalahan 
sosial lainnya. Masyarakat bahu membahu mencari solusi baik bersifat 
material, maupun non material. Dalam hal penanggulangan masalah yang 
bersifat material, mereka mengumpulkan dana secara ikhlas sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing warga. Demikian juga dengan 
penyelesaian pembangunan masjid dan mushallah, mereka mengumpulkan 
dana/beras/hasil panen lainnnya secara sukarela dengan mengadakan 
jempitan. Hasil dari jempitan ini, setiap hari Jumat mereka bawa ke masjid 
untuk dikumpulkan untuk membeli material dan kebutuhan lain dalam rangka 
peneyelsaian pembangunan masjid/mushallah. 
 
B. Pola Dakwah yang Dikembangkan pada Masyarakat Muslim Etnis 
Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten 
Konawe 
 Dakwah pada masayarakat muslim etnis Bali di Desa Sulendara 
Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe, sudah berlangsung sejak lama. 
Dalam pandangan Islam, berdakwah merupakan kewajiban dan tanggung 
jawab setiap kaum muslim sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
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masing-masing individu. Berdakwah merupakan kewajiban yang sangat 
mulia dan merupakan warisan dan aktifitas para Nabi dan Rasul. 
 Dakwah ini harus dilakukan secara terpadu antara muballigh dan 
masyarakat yang menjadi objek dakwah. Akumulasi upaya dan 
kebersamaan dari kedua komponen ini diharapkan melahirkan hasil 
maksimal. Saling mengerti posisi dan keinginan masing-masing di 
dalamnya akan melahirkan tatanan masyarakat yang baik. 
 Dalam kaitan ini, para muballigh yang berinteraksi dengan 
masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha 
Kabupaten Konawe dituntut mampu memposisikan diri sebagai panutan, 
sehingga setiap tindakan dan langkahnya dapat menjadi uswah (contoh) 
yang baik bagi masyarakatnya. Interaksi yang terbangun antara muballigh 
dengan masyarakatnya harus dibangun secara harmonis lebih dahulu 
sebelum dakwah dilakukan. Pelaksanaan dakwah Islam pada masyarakat 
muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten 
Konawe dilakukan dengan pola : 
 
A. Pola Ceramah 
Aktivitas ceramah di masyarakat muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe belum berhasil 
maksimal, hal ini antara lain disebabkan karena penyampaian materi 
ceramah oleh para muballigh lebih mendominasi waktu pertemuan sewcara 
luas. Masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe dalam menerima materi ceramah tidak 
memiliki waktu dan kesempatan untuk mengutarakan masalah yang 
dihadapi dalam hidup beragama dan bermasyarakat. Penggunaan pola 
ceramah dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat muslim etnis 
Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe 
merupakan pola yang paling sering digunakan. 
  
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Ceramah 
Penyampaian materi dakwah dengan pola ceramah disampaikan 
pada berbagai kesempatan, antara lain : 
a. Majelis Taklim. 
 Kegiatan majelis taklim pada prinsipnya merupakan perpaduan 
antara kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan. Karena wadah majelis 
taklim ini merupakan momen dan media pertemuan para ibu dari berbagai 
profesi dan bidang pekerjaan serta berbagai tingkatan dan strata sosial di 
dalam masyarakat.  
 Majelis taklim merupakan sarana berkumpul para ibu yang sudah 
membudaya dan terpelihara di kalangan masyarakat muslim etnis Bali di 
Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. Momentum 
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berkumpulnya ibu-ibu dalam pengajian majelis taklim ini dimanfaatkan 
oleh para muballigh untuk mengisinya dengan ceramah-ceramah keagamaan. 
Pembinaan ummat dilakukan dengan mengadakan ceramah pada kelompok 
pengajian majelis taklim yang ada di masyarakat muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe  ini. 
- Waktu dan Tempat Kegiatan Majelis Taklim 
Waktu pelaksanaan pengajian majelis taklim setiap malam jumat, 
yang dilakukan secara bergilir diantara para anggota majelis taklim. 
Pengajian majelis taklim dilakukan empat kali dalam sebulan. Pengajian 
majelis taklim ini dilaksanakan pada setiap malam jumat. Para anggota 
majelis taklim yang mendapatkan giliran sebagai penyelenggara 
menyiapkan komsumsi yang dapat dicicipi oleh peserta pengajian. 
- Materi ceramah dalam majelis taklim 
Materi ceramah para muballigh adalah materi-materi yang dinilai 
signifikan dengan keadaan dan kondisi masyarakat dimana melangsungkan 
aktifitas kesehariannya. Materi ceramah dalam majelis taklim berupaya 
mengakomodir seluruh problema yang dihadapi oleh ibu-ibu anggota 
majelis taklim, mulai dari ibadah-ibadah ritual kepada Allah sampai 
kepada ibadah sosial yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
kemasyarakatan.  
 
b. Selamatan/syukuran 
  Selamatan/syukuran merupakan wujud ritual kepada Allah Swt., 
dan sekaligus merupakan wujud ibadah sosial. Seorang anggota 
masyarakat yang mengadakan selamatan/syukuran biasanya mengundang 
para tetangga untuk menikmati hidangan yang telah disediakan dan 
sekaligus mendengarkan siraman rohani dari muballigh yang diundang 
oleh pelaksana kegiatan. 
 Demikian pola dakwah yang telah dilakukan oleh para muballigh 
kepada masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe. Berdasarkan amatan yang dilakukan, 
bahwa pola ini belum mampu mencapai hasil maksimal, karena ceramah 
yang dilakukan oleh para muballigh monoton dan kaku. Penceramah 
mendominasi waktu yang ada, sehingga tidak terdapat kesempatan bagi 
masyarakat untuk membangun suatu dialog.   
Pada kenyataannya, anggota masyarakat muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe memiliki banyak 
masalah, baik menyangkut ubudiah kepada Allah maupun yang 
menyangkut masalah kehidupan sosial kemasyarakatan. Para muballigh 
belum menyentuh permasalahan mereka secara tuntas. Dengan demikian 
masyarakat membutuhkan waktu untuk berdialog. Dengan berdialog, maka 
umpan balik dan penyampaian masalah mereka dapat dilakukan. 
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Sedangkan dalam penyampaian materi dengan pola ceramah, kondisi 
dialogis tidak mereka dapatkan.  
Penyampaian materi ceramah dengan pola ceramah kurang efektif 
karena pola ini membosankan bagi kami. Para muballigh kadang berlebih-
lebihan dalam menyajikan materi ceramahnya. Para muballigh seringkali 
keluar dari konteks dan akhirnya menjadi kabur bagi kami. Para muballigh 
kesulitan mengevaluasi pemahaman kami terhadap materi ceramah yasng 
disampaikannya itu.  
Penyampaian materi ceramah dengan pola ceramah dinilai kurang 
cocok dengan tingkat pengetahuan masyarakat. Hal ini terjadi karena 
bahasa pengantar yang digunakan oleh para muballigh kadang-kadang 
tidak dapat kami pahami secara baik. Bukti lain yang mengindikasikan 
bahwa pola penyampaian dengan ceramah kurang cocok untuk digunakan 
dalam membina masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara 
Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe adalah masih adanya 
kepercayaan-kepercayaan lama di dalam masyarakat. Mereka masih 
meyakini dan mempercayai benda-benda pusaka, keris pusaka, roh-roh 
halus, benda-benda keramat serta masih menggunakan sesajen-sesajen 
dalam berbagai upacara keagamaan. 
Di dalam masyarakat masih melekat erat kepercayaan lama nenek 
moyang mereka, mereka masih percaya dengan benda-benda yang 
dianggap keramat, misalnya pohon besar, batu besar dan lain-lain. Wujud 
penyembahan tersebut adalah adanya sesajen yang mereka persembahkan 
kepada benda-benda yang dianggap keramat tersebut. Mereka 
berkeyakinan bahwa dengan mempersembahkan sesajen, mereka dapat 
menjalin keakraban dengan benda-benda yang dianggap keramat tersebut 
sehingga dia dan anak cucunya terpelihara dari gangguan benda-benda 
tersebut. 
Dari evaluasi terhadap pola dakwah dengan cara ceramah yang 
digunakan selama ini, maka disimpulkan bahwa pola tersebut kurang 
efektif dalam banyak hal. Saat ini pola dakwah yang dinilai mampu 
mengakomodir berbagai perbedaan dan keterbatasan individual masyarakat 
muslim etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten 
Konawe harus diupayakan. Pola yang baru ini harus mampu menyentuh 
dan menjangkau semua lapisan dan golongan dalam masyarakat. Pola 
dakwah tersebut adalah :  
1. Dialog    
Penggunaan dialog merupakan pola yang diujicobakan dalam 
melakukan pembinaan, karena dialog merupakan pola penyampaian yang 
efektif dalam menghadapi masyarakat yang majemuk pemahaman 
keagamaannya. Seorang muballigh dalam berdialog dengan masyarakat, 
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dituntut mampu memberikan tawaran solusif yang menyentuh seluruh 
aspek kehidupan masyarakat. 
Dialog ini disampaikan pada kesempatan, antara lain :  
1. Pertemuan Ibu Majelis Taklim  
Kegiatan pengajian majelis taklim merupakan kegiatan 
kemasyarakatan yang bergulir di tengah-tengah muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe sejak dulu. Di 
dalamnya berkumpul ibu-ibu dan para remaja putri, sehingga para 
muballigh, di samping menggunakan masjid dan mushallah sebagai media 
pertemuannya dengan masyarakat. Dengan cara ini para muballigh dapat 
menghemat waktu, biaya dan tenaga untuk mengumpulkan masyarakat. 
Dalam pertemuan ini diisi dengan dialog menyangkut hal-hal yang mereka 
hadapi dalam hidup beragama sekaitan dengan kehidupan sosial.  
Kelompok pengajian majelis taklim terbentuk atas inisiatif para ibu 
yang memiliki kepedulian akan kondisi warga masyarakatnya. 
Pembentukannya dimaksudkan agar terjalin kebersamaan di antara para 
ibu. Kebersamaan yang diinginkan dalam menangani berbagai 
permasalahan yang dihadapi dalam berinteraksi dengan anggota 
masyarakat lainnya, dibicarakan dalam setiap pengajian.  
Momen ini merupakan wadah yang menjembatani interaksi antara 
para muballigh dengan masyarakatnya. Pertemuan antara para ibu majelis 
taklim dan para muballigh diatur secara afik dan rutin setiap malam 
Jum’at. Penetapan jadwal pengajian kepada para ibu ditetapkan secara 
musyawarah setiap bulan.  
- Penceramah (nara sumber) 
Kehadiran muballigh dalam kelompok ibu-ibu majelis taklim 
berdasarkan pada jadwal yang telah ditetapkan oleh masyarakat sebagai 
pnyelenggara. Dialog disampaikan oleh para muballigh yang telah 
memiliki pengetahuan dan pengalaman agama yang lebih baik dari 
masyarakat secara umum yang ada di muslim etnis Bali di Desa 
Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. 
Para nara sumber inilah yang memberikan bimbingan kepada para 
ibu yang terhimpun dalam berbagai kelompok pengajian majelis taklim. 
Muballigh ini memberikan arahan dan bimbingan kepada para ibu tentang 
berbagai hal yang berkaitan langsung dengan kehidupan sosial dan ritual 
keagamaan mereka sehari-hari. Para ibu anggota majelis taklim berdialog 
secara seksama dan intensif terhadap materi ceramah yang disampaikan 
oleh para muballigh. 
- Materi Dialog 
Materi dakwah dalam dialog ini adalah masalah ubudiah yang 
menyangkut pengabdian seorang hamba kepada Allah, ilmu dan amal serta 
tata krama. Selain itu, musyawarah, gotong royong dan masalah-masalah 
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lain terkait dengan upaya pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat juga 
menjadi topik penting di dalamnya.  
Seorang muslim yang menginginkan kebahagiaan hidup duniawi, 
tidak  hanya dapat diraih dengan mendekatkan diri kepada Allah semata. 
Tetapi sebagai makhluk sosial, manusia dituntut dapat memelihara 
hubungan dengan manusia lain di dalam masyarakatnya. Dalam 
menciptakan dan memelihara hubungan kepada Allah dan manusia lain di 
dalam masyarakat, seorang muslim dituntut memiliki prestasi hidup yang 
dapat mempertahankan eksistensinya di tengah-tengah masyarakat. Untuk 
ke arah ini seorang muslim dituntut memaksimalkan segala usaha yang 
dapat meningkatkan taraf hidupnya.   
Seorang muslim yang baik, tidak hanya dilihat pada banyaknya 
sujud dan ruku yang dilakukannya, banyaknya puasa sunnat yang 
diperbuatnya, konsistennya ibadah-ibadah sunnah yang ditekuninya akan 
tetapi kebaikan seorang muslim diukur pada sebaik apa dia bergaul dengan 
orang-orang yang ada di sekitarnya dan sebanyak apa manfaat yang bisa 
diperoleh orang lain dari dirinya.  
 
C. Uapay-upaya Transformasi Nilai-nilai Keagamaan Pada 
Masyarakat Muslim Etnis Bali di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe 
 Secara bertahap upaya transformasi nilai-nilai keagamaan kepada 
anak dan generasi baru masyarakat muslim etnis Bali di Desa Sulemandara 
Kecamatan Pondidaha Kabupaten Pondidaha Kabupaten Konawe dapat 
dilihat pada : 
 
1. Pengajian dasar 
 Pengajian dasar ini dilakukan di masjid/mushallah dan rumah para 
guru ngaji baik anak laki-laki maupun anak perempuan. Anak-anak belajar 
ngaji tiga kali sehari secara intensif mulai pada saat selesai shalat shubuh 
sampai menjelang mereka berangkat sekolah bagi mereka yang telah 
memasuki dunia pendidikan formal. Aktfitas pengajian dasar ini 
dilanjutkan setelah shalat dhuhur. Aktifitas ngaji ini nampak lebih semarak 
pada saat selesai melaksanakan shalat magrib. Pengajian ini dimulai dari 
shalat magrib berjamaah hingga shalat isya berjamaah selesai 
dilaksanakan. 
 
2. Pengajian Majelis taklim (laki-laki dan perempuan) 
 Pengajian majelis taklim ini berlangsung rutin yang diikuti oleh 
para bapaak/ibu dan anak perempuannya dan dilakukan pada waktu dan 
tempat terpisah antara laki-laki dan perempuan. Peserta pengajian bukan 
hanya para ibu yang sudah berusia lanjut akan tetapi juga diikuti oleh anak-
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anak dan remaja putri. Kondisi ini agak berbeda dengan kebiasaan yang 
dijumpai dibanyak tempat, dimana yang hadir mengikuti pengajian majelis 
taklim adalah para ibu saja tampa mengikutsertakan anak-anak perempuan 
mereka.  
 Keikutsertaan anak-anak perempuan dan remaja putri ini 
merupakan bagian tak terpisahkan dari upaya sungguh-sungguh para orang 
tua untuk memelihara continuitas dan keberlanjutan kehidupan Islam di 
tengah keluarga mereka. 
 
3. Pengajian kitab kuning 
 Pengajian kitab kuning ini dimulai ketika anak baik putra maupun 
putri menjelang akil balig. Mereka mengkaji kitab-kitab tertentu yang 
sengaja di datangkan/dipesan dari Bali ketika ada keluarga dan kerabat 
yang pulang dari Bali. Pengajian kitab kuning ini merupakan lanjutan dari 
pengajian dasar al-Qur’an yang dilakukan oleh setiap anak di 
masjid/mushallah atau di rumah guru ngaji.  
 Secara berkelompok anak membaca kitab kuning dipandu oleh guru 
ngaji di masjid/mushallah atau di rumah. Mereka melingkar secara 
berkelompok antara lima sampai limabelas orang. Kitab yang mereka kaji 
ditentukan secara bertahap dengan jenis yang berbeda-beda. Ada beberapa 
kitab yang menjadi kitab bacaan wajib mereka yaitu : 
 Kitab Furkunan, oleh Syekh Muhammad Rasyid Banjari 
 Kitab Tanbihul Ghafilin, oleh Muhammad bin Ahmad Nabhan 
 Kitab Perhiasan Bagus, oleh Usman bin Abdullah bin Akil bin Yahya 
‘Alawy 
 Kitab Sifat Dua Puluh, oleh Usman bin Abdullah bin Akil bin Yahya 
‘Alawy 
 Kitab Mabaadiul Fiqhiyah, oleh Umar Abdul Jabbar 
 Kitab Dakaaikul Akhbar, oleh Ahmad Ibnu Muhammad Yunus 
 Kitab Miftahul Jannah, oleh Muhammad Tayyib Ibnu Sa’ud al-
Banjary 
 Kitab Masailul Muhtadin, oleh Muhammad bin Ahmad Nabhan 
 Kitab Hidayatus Salikin, oleh Abdus Shamad al-Banjary, dll. 
 Kitab-kitab tersebut diajarkan bertahap sejak anak mereka berusia 
sepuluh tahun atau pada saat mereka menjelang akil baligh. Pengajaran 
kitab-kitab tersebut diberikan secara bertahap sesuai dengan tahapan-
tahapan perkembangan setiap anak. 
 
4. Pengiriman anak mereka menuntut ilmu di lembaga pendidikan Islam 
 Pengiriman anak mereka menuntut ilmu ke berbagai lembaga 
pendidikan Islam ini merupakan lanjutan dari upaya sistematis yang 
dilakukan dalam keluarga dan di masjid/mushallah atau di rumah guru 
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ngaji. Mereka yang dikirim ke lembaga-lembaga pendidikan Islam ini 
diharapkan kelak ketika mereka kembali dapat menjadi pengajar bagi anak-
anak warga muslim etnis Bali yang ada di Desa Sulemandara Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe ini. 
 
5. Seni Islami 
 Saluran seni (hadrah) juga menjadi salah satu upaya untuk 
mentransformasi nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak mereka. 
 
V. PENUTUP  
Pola dakwah yang dikembangkan pada masyarakat muslim etnis 
Bali di Desa Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe 
adalah pola ceramah. Efektifitas pola ceramah dinilai memiliki banyak 
kelemahan sehingga dikembangkan pola dialog terhadap tema-tema aktual 
yang meliputi keseharian masyarakat.     
Upaya tranformasi nilai-nilai keagamaan kepada anak muslim etnis 
Bali di Desa   Sulemandara Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe 
dilakukan dengan beberapa cara : 1. Pengajian dasar; 2. Pengajian majelis 
taklim (laki-laki dan perempuan); 3. Pengajian kitab kuning; 4. Pengiriman 
anak mereka menuntut ilmu di lembaga pendidikan Islam; 5. Melalui 
kesenian Islami (hadrah). 
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